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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi kepustakaan dan 

penelitian laboratorium. Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari teori atau 

informasi dari buku, jurnal, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan 

permasalahan, terutama metode penelitian yang akan digunakan. Dari informasi 

studi kepustakaan yang diperoleh, maka dilakukan penelitian laboratorium, yaitu 

perancangan metode analisis  seperti pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1. Blok diagram sistem identifikasi dengan GLCM dan SVM 

 

Penelitian ini menggunakan masukan berupa citra cropping penyakit 

daun tembakau yang berukuran 96 x 96 piksel. Citra tersebut kemudian dibagi 

menjadi 2 bagian yakni citra data latih dan citra data uji (1). Kemudian citra data 
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latih dan citra data uji diubah sifatnya dari RGB menjadi grayscale dengan 

menggunakan fungsi rgb2gray pada MATLAB. Setelah itu dicari ekstraksi fitur 

GLCM yang terdiri dari fitur contrast, correlation, energy dan homogeneity 

dengan menggunakan sudut 0˚, 45˚, 90˚ dan 135˚ dengan jarak piksel dari 1 

sampai 10 piksel (2). 

Untuk data latih dilakukan pembelajaran SVM untuk didapat fungsi dari 

pemisah (hyperplane) dari 2 kelas penyakit tersebut dengan tambahan bantuan 

fungsi kernel gaussian (rbf) dan kernel polynomial. Tahap terakhir adalah 

melakukan pengujian sistem terhadap citra data uji dan menganalisis hasil 

kalsifikasi dari jarak piksel terhadap 2 fungsi kernel (3). Dan kemudian dicari 

jarak piksel dan fungsi kernel yang memberikan tingkat keberhasilan terbaik. 

  

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa alat pendukung untuk pembuatan dan pengujian program. Alat dan 

bahan yang akan digunakan sebagai berikut. 

 

3.2.1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk proses pengerjaan penelitian ini adalah 

Personal Computer (PC) / Laptop. Alat tersebut bertujuan untuk membuat metode 

analisis menggunakan software MATLAB R2009a. 
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3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sistem analasis menggunakan MATLAB R2009a untuk membuat program 

identifikasi penyakit daun tembakau. 

2. Data sampel citra daun tembakau yang terjangkit penyakit, yaitu penyakit 

bercak karat dan lanas dengan total citra sebanyak 88 sampel. 

3. Pembagian data sampel menjadi data latih dan data uji. 

4. Data latih terdiri dari 58 citra dimana 29 citra adalah citra penyakit bercak 

karat dan 29 citra adalah citra penyakit lanas, sedangkan data uji terdiri dari 

30 citra dimana 15 citra adalah citra penyakit lanas dan 15 citra adalah citra 

penyakit bercak karat. 

5. Photoshop CS 4 digunakan untuk cropping citra menjadi ukuran 96 x 96 

piksel. 

6. Ekstraksi ciri tekstur citra menggunakan Gray Level Co-occurrence Matrix 

(GLCM) untuk mendapatkan nilai fitur energy, contrast, correlation dan 

homogeneity dari citra. 

7. Klasifikasi kelas dari jenis penyakit menggunakan Support Vector Machine 

(SVM) dengan tambahan fungsi kernel gaussian (rbf) dan kernel 

polynomial. 

8. Kemampuan sistem analisis untuk mendeteksi jenis penyakit daun tembakau 

dengan menggunakan beberapa sampel data uji sebagai pengujian. 
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3.3. Tahap Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

a. Studi literatur 

Merupakan langkah yang bertujuan untuk mencari materi/teori dari buku 

penunjang, jurnal, artikel, maupun informasi dari internet yang berkaitan dengan 

permasalahan maupun metode penelitian yang digunakan, sehingga membantu 

dalam pembuatan sistem. 

b. Pengambilan sampel data 

Mengambil sampel data citra daun tembakau sebagai citra untuk data 

latih dan data uji. Data latih terdiri dari masing-masing 29 citra dari masing-

masing jenis penyakit. Dan data uji terdiri dari masing-masing 15 citra dari 

masing-masing jenis penyakit. 

c. Perancangan sistem analisis 

Perancangan sistem analisis ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu : 

1. Merancang sistem yang mampu mengakses seluruh citra sampel data 

latih dan data uji yang telah di-cropping sebelumnya di Photoshop CS 4. 

2. Merancang proses pengabuan citra (grayscalling) dari citra data latih dan 

data uji. 

3. Merancang sistem yang mampu mengekstraksi fitur citra dengan GLCM 

sehingga didapat ekstraksi fitur berupa contrast, correlation, energy dan 

homogeneity. 

4. Merancang sistem yang mampu mengklasifikasi citra data uji dengan 

SVM sehingga didapat klasifikasi dari data uji tersebut. 
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d. Ekstraksi fitur citra dan klasifikasi citra 

Mengekstraksi fitur citra menggunakan GLCM menjadi fitur-fitur yang 

nantinya mampu diklasifikasikan oleh SVM. 

e. Pencatatan tingkat akurasi dari sistem 

Mencatat tingkat akurasi dari sistem dengan melihat persentase 

keberhasilan sistem dalam mengekstrak dan mengklasifikasikan citra dari jenis 

penyakit. 

f. Analisa sistem 

Menganalisa hasil dari sistem dengan menarik kesimpulan dari hasil 

pengujian yang didapat dan membandingkan dengan pembelajaran dari data 

mentah.  

 

3.3.1. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem analisis dibagi menjadi beberapa bagian pengerjaan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Akses Citra Data Latih 

Citra data latih sebanyak 58 citra dengan masing-masing 29 citra untuk 

tiap jenis penyakit yang telah di-cropping menjadi ukuran 96 x 96 piksel, 

dikumpulkan pada 1 folder untuk diakses seluruhnya untuk kemudian dicari nilai 

ekstraksi fitur dan diklasifikasikan sesuai dengan jenis penyakitnya. Nilai fitur 

yang dicari antara lain berupa nilai fitur contrast, correlation, energy dan 

homogeneity. Tetapi sebelumnya folder dari data latih direktorinya harus sama 

dengan folder dari sistem analisis yang akan dibuat. Untuk mengakses citra data 

latih, ketikkan program berikut pada layar M-File : 
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Folder_gambar = '…(Nama Folder)…'; 

Nama_file = dir(fullfile(folder_gambar, '*.(format gambar)')); 

Total_gambar = numel(nama_file); 

Setelah itu klik ikon Run, kemudian pada layar Workspace akan keluar 

nilai pada variabel nama_file, folder_gambar, dan total_gambar. 

 
Gambar 3.2. Hasil run program akses citra data latih 

 

Setelah seluruh citra data latih telah terakses, kemudian dicari nilai 

fiturnya menggunakan metode Gray Level Co-occurrence Matrix. 

 

2. Ekstraksi Fitur 

Dalam proses ekstraksi, sebelumnya citra data latih diubah dari RGB 

menjadi grayscale agar nantinya bisa dilakukan ekstraksi fitur oleh GLCM untuk 

didapatkan nilai fiturnya. Dalam MATLAB telah tersedia function untuk merubah 

citra dari RGB menjadi grayscale. Berikut adalah program function untuk 

merubah citra dari RGB menjadi grayscale : 

keabuan = rgb2gray(imread(nama)); 

Jika citra telah diubah menjadi grayscale, kemudian dicari nilai 

ekstraksinya dengan function GLCM yang telah disediakan oleh MATLAB 
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R2009a. GLCM disini menggunakan hubungan ketetanggaan piksel dengan jarak 

piksel sebesar 1 piksel dengan sudut 0˚, 45˚, 90˚ dan 135˚. Berikut program untuk 

mencari nilai ekstraksi fitur GLCM : 

GLCM = graycomatrix(keabuan,'Offset',[0 1; -1 1; -1 0; -1 -1]); 

stats = graycoprops(GLCM,{'Contrast','Correlation', 'Energy', 

'Homogeneity'}); 

contrast = stats.Contrast; 

correlation = stats.Correlation; 

energy = stats.Energy; 

homogeneity = stats.Homogeneity; 

Graycomatrix adalah function dari MATLAB yang berfungsi untuk 

mencari nilai GLCM dari sebuah citra yang dimasukkan. Nilai ‘offset’ [0 1; -1 1; -

1 0; -1  -1] adalah keterangan sudut yang digunakan untuk ekstraksi fitur dimana 

angka 1 merupakan jarak piksel ketetanggaan (D).  

 

Sudut Offset 

 0˚ [0 D] 

45˚ [-D D] 

90˚ [-D 0] 

135˚ [-D -D] 

Gambar 3.3. Ilustrasi dari nilai ‘offset’ 

 

Graycoprops adalah properti dari fitur – fitur GLCM yang disediakan 

oleh MATLAB. Fitur-fitur tersebut antara lain contrast, correlation, energy dan 

homogeneity. Berikut nilai fitur – fitur GLCM dari data latih. Citra 1 sampai citra 

29 adalah nilai fitur GLCM dari citra penyakit bercak karat. Sedangkan citra 30 

sampai 58 adalah nilai fitur GLCM dari citra penyakit lanas. 
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a. Contrast 

Tabel 3.1. Nilai Ekstraksi Fitur Contrast Citra Data Latih 
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b. Correlation 

Tabel 3.2. Nilai Ekstraksi Fitur Correlation Citra Data Latih 
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c. Energy 

Tabel 3.3. Nilai Ekstraksi Fitur Energy Citra Data Latih 
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d. Homogeneity 

Tabel 3.4. Nilai Ekstraksi Fitur Homogeneity Citra Data Latih 

 
 

 

3. Kelinearan Data Latih 

Setelah didapat nilai fitur GLCM dari data latih, maka selanjutnya dilihat 

kelinearan dari nilai fitur data latih tersebut. Kegunaan kelinearan fitur ini adalah 

untuk menentukan apakah diperlukan bantuan fitur kernel atau tidak. Kelinearan 

ini membandingkan kelinearan fitur antara kedua kelas dari penyakit daun 

tembakau yang dianalisis dengan menggunakan arah sudut yang sama. Berikut 

kelinearan nilai fitur GLCM penyakit bercak karat dan penyakit lanas : 
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Gambar 3.4. Kelinearan fitur Contrast citra data latih 

 

 
Gambar 3.5. Kelinearan fitur Correlation citra data latih 

 

 
Gambar 3.6. Kelinearan fitur Energy citra data latih 
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Gambar 3.7. Kelinearan fitur Homogeneity citra data latih 

  

4. Pembagian Kelas 

Pembagian kelas jenis penyakit adalah tahap dimana dari 58 data latih 

tersebut diklasifikasikan berdasarkan jenis penyakitnya. Pembagian kelas 

kalsifikasi dilakukan secara manual dengan menggunakan MATLAB. Karena 

nilai fitur GLCM tiap citra terdiri dari fitur GLCM dan orientasi sudut, maka 

klasifikasi SVM hanya berdasarkan fitur GLCM sedangkan untuk sudutnya 

digunakan untuk melengkapi klasifikasi. Pada pembagian kelas ini, penyakit 

bercak karat diasumsian bernilai ‘0’ sedangkan penyakit lanas diasumsikan 

bernilai ‘1’. Berikut pembagian kelas dari citra data latih : 
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Tabel 3.5. Pembagian Kelas Bercak Karat Untuk Sudut 0˚ dan 45˚

 
 

Tabel 3.6. Pembagian Kelas Bercak Karat Untuk Sudut 90˚ dan 135˚ 
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Tabel 3.7. Pembagian Kelas Lanas Untuk Sudut 0˚ dan 45˚

 
 

 

Tabel 3.8. Pembagian Kelas Lanas Untuk Sudut 90˚ dan 135˚
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5. Penggunaan Kernel SVM 

Setelah didapat nilai ekstraksi fitur GLCM dan terlihat ketidaklinearan 

dari nilai fitur tersebut, maka dapat ditentukan bahwa klasifikasi tersebut 

memerlukan bantuan fungsi kernel. Pada sistem analisis ini digunakan dua fungsi 

kernel untuk menyelesaikan permasalahan non-linear tersebut, yakni kernel 

gaussian (rbf) dan kernel polynomial. 

 

6. Pelatihan SVM Data Latih 

Pelatihan SVM data latih ini bertujuan sebagai pembelajaran dari SVM 

dalam mengklasifikasikan data latih sesuai dengan jenis penyakit. 

Pengklasifikasian data latih ini menyesuaikan antara nilai ekstraksi fitur GLCM 

dari data latih dengan pembagian kelas jenis penyakit, sehingga didapat fungsi 

pemisah (classifier/hyperplane) optimal yang bisa memisahkan data latih dari 2 

kelas jenis penyakit. Dan pelatihan SVM ini disimpan dengan nama file 

‘SVMStruct.mat’ agar bisa digunakan untuk klasifikasi dari data uji. Berikut 

program klasifikasi data latih : 

%=================================Pembelajran SVM==% 
options = optimset('maxiter',100000); 
SVMStruct = 

svmtrain(Fitur,kelas,'Kernel_Function','(…kernel…)','quadprog_opts',options); 
%=======================Menyimpan hasil pembelajran SVM==% 
save SVMStruct.mat SVMStruct 

Definisi : 

SVMStruct : variabel untuk menyimpan hasil dari kalsifikasi svmtrain. 

Svmtrain : pembelajaran SVM classifier. 

Options : variabel untuk menyimpan opsi dari optimasi struktur (optimset). 

Dimana maxiter adalah nilai integer yang menentukan jumlah maksimum iterasi 
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(perulangan) dari looping utama. Jika batas maxiter ini terlampaui sebelum 

algoritma tersebut konvergen, maka algoritma berhenti dan kembali error. 

quadprog_opts : penyelesaian masalah pemrograman kuadratik dengan nilai dari 

didapat dari optimset. 

 

3.3.2. Pengumpulan Data 

1. Pengambilan Data Sampel 

Data sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sampel citra daun 

tembakau yang terjangkit penyakit. Proses pengambilan data sampel ini dilakukan 

menggunakan kamera handphone Sony Xperia Z2 dengan merubah pengaturan 

resolusi kamera dari 20,7 MP menjadi 2MP dengan ukuran 1920 x 1080 (16:9) 

piksel dan mode focus multifocus. Pengambilan gambar dilakukan di ruangan 

teduh dengan instensitas cahaya sedang. Dalam proses pengambilan gambar, dari 

1 lembar daun tembakau bisa diambil 2 – 4 gambar disesuaikan dengan 

banyaknya bagian daun yang terjangkit penyakit. 

 
Gambar 3.8. Gambar daun tembakau 

 

2. Pembagian Data Uji Dan Data Latih 

Data sampel yang telah didapat berupa citra daun tembakau yang 

terjangkit penyakit di-cropping pada bagian yang terjangkit penyakit dengan 
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ukuran 96 x 96 piksel. Dalam proses cropping ini, kemungkinan 1 bagian daun 

yang terjangkit bisa menjadi beberapa sampel data untuk dijadikan data uji / data 

latih. Setelah didapat 88 buah sampel data cropping, kemudian dibagi menjadi 

data latih masing-masing 29 buah untuk setiap jenis penyakit dan data uji masing-

masing 15 buah untuk setiap jenis penyakit.  

 
Gambar 3.9. Cropping citra daun penyakit menjadi 96 x 96 piksel 

 

Setelah didapat hasil cropping tersebut kemudian dikategorikan 

berdasarkan jenis penyakitnya dan disimpan dalam folder terpisah antara citra 

untuk data latih  dengan citra untuk data uji. 
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Gambar 3.10. Citra data latih penyakit bercak karat (sisi kiri) dan penyakit lanas 

(sisi kanan) 


